BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Setiap siswa pada dasarnya adalah makhluk kreatif. Kreativitas
merupakan suatu keadaan dimana seseorang mampu berpikir berbeda dari
orang lain ketika dihadapkan dengan suatu masalah. Di usia sekolah, salah
satu kreativitas yang dituntut dari peserta didik adalah kreativitas dalam
belajar. Kreativitas belajar bisa dikatakan penting dimiliki oleh semua
peserta didik karena di zaman yang modern ini, seorang peserta didik tidak
hanya bisa menerima setiap informasi yang diberikan oleh guru tetapi juga
dituntut bagaimana supaya informasi yang ia dapatkan bisa ia olah dengan
sekreatif mungkin sehingga bisa memudahkan peserta didik dalam proses
pembelajaran.
Hal di atas sejalan dengan apa yang tercantum dalam UU RI No.20
Tahun 2003 bab Il pasal 3 tentang fungsi pendidikan nasional yaitu
berfungsi untuk mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta
peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan
kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembanganya potensi peserta didik
agar menjadi manusia yang beriman dan bertagwa kepada tuhan yang
maha esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan
menjadi warga negara demokratis serta bertanggung jawab®.
Banyak faktor yang dapat mempengaruhi kreativitas belajar
seseorang dan salah satunya adalah minat. Menurut Chaplin, minat adalah

perasaan yang menyatakan bahwa satu aktivitas, pekerjaan atau objek itu

berharga, berarti bagi individu atau set motivasi yang menuntun tingkah
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laku menuju satu arah atau sasaran tertentu®. Seseorang yang memiliki
minat yang tinggi dalam suatu hal, maka ia akan mengikuti kegiatan
tersebut dengan serius dan sungguh-sungguh.

Salah satu cara untuk mengembangkan potensi yang dimiliki siswa
terutama dalam hal kreativitas belajar adalah melalui bimbingan
konseling. Bimbingan konseling adalah suatu bantuan yang diberikan
kepada siswa dengan harapan segenap potensi yang dimiliki siswa bisa
berkembang secara optimal.

Di dalam bimbingan konseling terdapat beberapa layanan yang
dapat diberikan kepada siswa, salah satunya adalah layanan informasi.
Layanan informasi adalah layanan yang membantu siswa menerima dan
memahami berbagai informasi belajar, pribadi, karier/jabatan, dan
pendidikan lanjutan®. Untuk menjalani hidup dan perkembangan
kedepannya, siswa atau individu memerlukan informasi untuk keperluan
masa sekarang maupun untuk masa yang akan datang. Jika individu tidak
mampu mengakses informasi secara optimal dari berbagai sumber, besar
kemungkinan individu yang bersangkutan akan sulit memenuhi
kebutuhannya yang berkaitan dengan segala potensi dalam dirinya.

Di dalam layanan informasi ada beberapa materi yang akan dibahas
yaitu terkait dengan enam bidang bimbingan konseling yaitu bidang
pribadi, belajar, karier, sosial, kehidupan keluarga dan kehidupan agama,

dan salah satu bentuk layanan bimbingan belajar adalah layanan informasi
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tahap perkembangan dapat mencakup perkembangan fisik, motorik,
bicara, emosi, sosial, penyesuaian sosial, bermain, kreativitas, pengertian,
moral, seks, dan perkembangan kepribadian®.

Sewajarnya, siswa yang memiliki minat yang tinggi dalam
mengikuti layanan informasi yang diberikan guru bimbingan konseling di
sekolahnya, maka siswa yang bersangkutan akan memperoleh informasi
yang memadai dan mampu mengolah informasi yang ia dapatkan secara
kretif menjadi sesuatu hal yang bermanfaat bagi dirinya untuk masa yang
akan datang.

Sekolah Menengah Pertama Negeri 01 Kampar merupakan salah
satu sekolah yang telah menjadikan bimbingan konseling sebagai bagian
yang tidak terpisahkan dari proses pendidikannya. Guru bimbingan
konseling yang ada di sekolah ini telah melakukan atau melaksanakan
kegiatan layanan yang dibutuhkan siswa semaksimal mungkin dengan
maksud agar peserta didik mampu berkembang kearah yang lebih positif.

Pada kenyataannya, siswa sudah mengikuti layanan informasi di
sekolah, namun mereka belum mampu mengolah informasi yang ia
dapatkan sehingga siswa yang bersangkutan masih bingung Kketika
berhadapan dengan masalah dalam belajarnya.

Berdasarkan studi pendahuluan yang peneliti pada hari Rabu
tanggal 20 Januari 2016, peneliti menemukan gejala-gejala sebagai

berikut:

*Tohirin. Bimbingan dan Konseling di Sekolah dan Madrasah (Berbasis Integrasi).
Jakarta: Raja Grafindo Persada. 2008. him. 125



1. Masih ada yang malas mengerjakan tugas yang dianggap sulit.

2. Masih ada siswa yang tidak percaya diri terhadap kemampuan yang
dimilikinya.

3. Masih ada siswa yang masih memiliki kedisiplinan yang rendah.

4. Masih ada siswa yang belum bisa menyesuaikan diri dengan
lingkungan sekolahnya.

5. Masih ada siswa yang belum berani dalam menyampaikan pendapat.

Melihat fenomena di atas maka penulis tertarik untuk meneliti hal
tersebut dan peneliti mengambil judul “Hubungan Minat Mengikuti
layanan Informasi Bidang Bimbingan Belajar dengan Kreativitas

Belajar Siswa di Sekolah Menengah Pertama Negeri 01 Kampar”

. Alasan Memilih Judul
Alasan peneliti dalam memilih judul ini adalah :

1. Persoalan-persoalan yang dikaji dalam judul di atas sesuai dengan
bidang ilmu yang penulis pelajari, yaitu bimbingan dan konseling.

2. Lokasi penelitian ini terjangkau oleh penulis untuk melakukan
penelitian.

3. Sepanjang pengetahuan penulis judul tersebut belum diteliti oleh
penelitian terdahulu .

4. Masalah-masalah yang dikaji dalam judul di atas penulis mampu untuk

menelitinya.



C. Penegasan lIstilah
Untuk menghindari kesalahpahaman dalam mengartikan dan

memahami judul ini, maka penulis perlu menjelaskan beberapa istilah

yang digunakan dalam judul, di antaranya :

1. Minat, yaitu kecenderungan dan kegairahan yang tinggi atau keinginan
yang besar terhadap sesuatu®

2. Layanan informasi, yaitu layanan yang membantu siswa menerima dan
memahami berbagai informasi belajar, pribadi, sosial, karier/jabatan
dan pendidikan lanjutan®.

3. Bimbingan pribadi, yaitu bimbingan yang membantu individu dalam
mengatasi masalah dalam belajar’.

4. Kreativitas, yaitu melibatkan penggunaan keterampilan dan imajinasi

untuk menghasilkan sesuatu yang baru atau sebuah karya seni®.

D. Permasalahan
1. Identifikasi masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas bahwa kajian pokok
penelitian ini adalah Hubungan Minat Mengikuti Layanan Informasi
Bidang Bimbingan Belajar dengan Kreativitas Belajar Siswa, maka

dapat diidentifikasi masalah-masalah sebagai berikut:
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a. Hubungan minat mengikuti layanan informasi bidang bimbingan
belajar dengan kreativitas belajar siswa di SMPN 01 Kampar
masih rendah.

b. Faktor-faktor yang mempengaruhi minat siswa mengikuti layanan
informasi bidang bimbingan belajar di SMPN 01 Kampar.

c. Faktor yang mempengaruhi kreativitas belajar siswa di SMPN 01
Kampar.

2. Pembatasan masalah
Mengingat banyaknya permasalahan yang menuntut jawaban,
seperti yang dikemukakan dalam identifikasi masalah di atas, maka
penulis membatasi pada hubungan minat mengikuti layanan informasi

bidang bimbingan belajar dengan kreativitas belajar siswa SMP N 01

Kampar.

3. Rumusan masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan
masalahnya adalah apakah ada hubungan yang signifikan antara minat
mengikuti layanan informasi bidang bimbingan belajar dengan

kreativitas belajar siswa di Sekolah Menengah Pertama Negeri 01

Kampar?



E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan yang signifikan
antara minat mengikuti layanan informasi bidang bimbingan belajar
dengan kreativitas belajar siswa Sekolah Menengah Pertama Negeri
01 Kampar.
2. Kegunaan Penelitian
Adapun kegunaan penelitian ini adalah :

a. Bagi penulis, sebagai syarat untuk mencapai gelar serjana strata
satu (S1) pada Fakutas Tarbiyah dan Keguruan Jurusan Manajemen
Kependidikan Islam.

b. Bagi peneliti lain, sebagai acuan dan masukan untuk penelitian
selanjutnya tentang hubungan minat mengikuti layanan informasi

bidang bimbingan belajarpribadi dengan kreativitas belajar siswa.



